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MOTTO 

 

Yang namanya proses tidak ada yang cepat “TAPI INGAT” 

Rencana Tuhan itu pasti Lebih Tepat… 
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ABSTRAK 

 

Pola pikir merupakan inti dari pikiran manusia dimana fungsi otak sebagai 

pembuat keputusan tentang diterima dan tidaknya suatu masukan. Pola pikir 

adalah pola dominan yang menjadi acuan utama seseorang untuk bertindak yang  

dapat dipengaruh oleh gaya belajar dan kognitifnya.Berdasarkan hasil penelitian 

dapat disimpulkan bahwa pola pikir siswa  dalam menghadapi pembelajaran 

Geografi secara daring dimasapendemi - 19 di MA AL-Raisiyah Sekarbela sangat 

variatif dipengaruhi oleh faktor sarana dan prasarana pembelajaran. Upaya siswa 

dalam  meningkatkan prestasi belajar tidak terlepas dari faktor  guru kreaktif yang 

dapat membuat pembelajaran Geografi daring menjadi lebih menarik dan disukai 

siswa.Proses pembelajaran Geografi daring pada pasca pendemi covid - 19   

sangat berbeda dengan situasi normal. Guru menggunakan aplikasi daring yang 

dilaksanakan di google classroom dan whatsApp grup (WG). Setiap aspek 

kegiatan tampak berbeda dalam pembelajarannya. Pada pendahulu guru  

memberikan motivasi kepada siswa untuk menumbuhkan semangat dalam 

mengikuti pembelajaran, guru tidak menyampaikan kompetensi yang akan dicapai 

tetapi langsung memyampaikan materi pelajaran. Selanjutnya pada kegiatan inti  

tampak kurang aktifnya siswa dalam bertanya, bahkan hampir tidak ada yang 

bertanya, untuk membentuk kelompok pun guru tidak ada,  karena, akan 

memakan waktulama dan  melihat apakah materi tersebut cocok dalam 

pembentukan kelompok atau tidak. Dalam sistem daring ini tidak adanya 

presentasi langsung disetiap kelompok karena terbilang ribet dan susah. 

 

Kata kunci : Pola pikir, Pembelajaran Geografi, Pasca Pandemi 
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BAB I 

PENDAHULAN 

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan adalah salah satu hal terpenting dalam hidup dan setiap 

orang membutuhkannya untuk mencapai potensi mereka. Dengan demikian, 

setiap orang berhak  dan berkeinginan untuk melanjutkan pendidikannya. 

Sejak lahir, manusia telah dididik melalui lingkungan rumah, lingkungan 

masyarakat, dan lingkungan sekolah. 

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2013, 

disebutkan: “pendidikan sebagai usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran sehingga perserta didik 

secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecederasan, akhlak 

mulia, serta keterampilan yang diperlukan masyarakat, bangsa dan negara”. 

Dengan kata lain, pendidikan bersifat dinamis dan memerlukan perubahan 

atau perbaikan terus-menerus untuk menciptakan manusia berkualitas yang 

dapat memajukan bangsa, negara, dan agama. 

Ke depannya, pemerintah ingin memperhatikan kemajuan dan perkembangan 

pendidikan Indonesia guna menghasilkan generasi muda yang unggul dan 

menghubungkannya dengan pengembangan sumber daya manusia. 

Pencapaian keunggulan pada generasi muda terjadi secara alami melalui 

pendidikan formal, proses pembelajaran yang dimulai di sekolah. Tujuan 

pendidikan tercapai jika proses belajar mengajar  di sekolah  sesuai dengan 
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hukum Sistem Pendidikan Nasional. Peran  guru sangat penting dalam pola 

pikir siswa untuk mencapai proses belajar mengajar di sekolah. Salah satunya 

adalah memilih metode pembelajaran yang tepat untuk menciptakan suasana 

belajar yang lebih nyaman dan memudahkan siswa dalam memahami apa 

yang diajarkan. 

Namun sekarang pembelajaran daring (online) digunakan di sekolah-

sekolah. Pembelajaran online adalah ketika guru dan siswa belajar tanpa tatap 

muka, melainkan online melalui  jaringan internet. Guru harus memastikan 

bahwa kegiatan belajar mengajar tetap berjalan meskipun siswa berada di 

rumah. Oleh karena itu, guru kini harus merancang pembelajaran dengan 

menggunakan media daring (online) sebagai sebuah inovasi. 

Permasalahan  sekolah yang mengadopsi pembelajaran online antara 

lain jaringan internet  lambat, biaya kontingen sangat tinggi, keterbatasan 

akses  komputer dan smartphone, banyak gangguan di rumah, guru dan siswa 

kurang pandai menggunakan teknologi digital, pembelajaran interaktif sulit, 

siswa bermain.Mengingat nilai rata-rata sebelum pandemi 86,92 dan sesudah 

pandemi 84,38 pada pembelajaran geografi daring tahun ajaran 2020/2021 di 

MA Al-Raisiyah Sekarbela maka terdapat selisih  nilai sebesar 2,54. Dapat 

disimpulkan bahwa pembelajaran geografi secara online berdampak pada 

nilai rata-rata nilai yang lebih rendah dibandingkan dengan tingkat sebelum 

pandemi. 
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Tabel1.1Nilai HarianSiswa MA AL - Raisiyah 

No Kelas Nilai Harian Sebelum covid 19 Nilai Harian Sesudah covid 19 

1 X 78,76,87,88,92,94, 50,57,68,70,81,88 

2 XI 70,75,83,86,97,98 53,56,67,70,77,80 

3 XII 78,79,86,89,96,98 60,65,71,74,85,87 

Sumber: Dukumentasi 2022 

 

Berdasarkan pengamatan peneliti di Sekolah MA Al-Raisiyah 

Sekarbela, telah teridentifikasi beberapa hambatan dalam pelaksanaan 

pembelajaran online selama pandemi Covid-19. Situs (offline) berubah 

dengan cepat karena pandemi dan kebanyakan daring (online).Adapun 

kendala  pembelajaran online yaitu lokasi rumah tanpa akses internet, kinerja 

internet siswa minimalis, dll, media pembelajaran yang digunakan  guru 

kebanyakan monoton sehingga membuat siswa bosan atau bosan. Dalam hal 

ini, pembelajaran yang dominan masih belum interaktif,  sulit untuk 

memantau kepribadian dan perilaku siswa, pembelajaran menjadi lebih dari 

tugas online, dan tugas siswa menumpuk. Penyerapan bahan ajar sangat 

rendah dan penilaian dilakukan oleh guru berupa ujian harian, ujian tengah 

tahunan dan ujian akhir semester,  termasuk ujian sekolah yang kurang 

terpadu. 

Sebagai  guru, kita harus mencari  solusi yang berbeda untuk mengatasi 

kendala tersebut. Alternatifnya adalah pindah sementara dari lokasi yang  

dekat dengan rumah yang koneksi internetnya buruk ke lokasi dengan akses 

internet. Kuota internet maksimal  di atas adalah maksimal 3 siswa saat 

terkoneksi dengan teman menggunakan WiFi di rumah dan mematuhi 
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protokol kesehatan pencegahan virus Covid-19. 

Berdasarkan  latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Pola Pikir Siswa dalam Menghadapi Pembelajaran 

Geografi  Daring pada masa Pandemi Covid - 19di MA Al- Raisiyah 

Sekarbela  Kelurahan Karang Pule Kecamatan Sekarbela  Kota Mataram” 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka masalah yang dapat 

dirumuskan dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana bentuk pola pikir siswa dalam menghadapi pembelajaran 

Geografi daring pada masapandemi covid - 19 di MA Al- Raisiyah 

Sekarbela di kelurahan Karang Pule Kecamatan Sekarbela  Kota Mataram? 

2. ApasajaupayayangharusdilakukansiswadalammenghadapipembelajaranGe

ografi daringpada masa pendemi? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk menjelaskan bentuk pola pikir siswa dalam menghadapi 

pembelajaran Geografi daring pada masapandemi covid - 19 di MA Al- 

Raisiyah Sekarbela kelurahan Karang Pule Kecamatan Sekarbela 

KotaMataram. 

2. Untuk menjelaskanupayayang harus dilakukan siswa dalam menghadapi 

pembelajaranGeograf daringpada masapendemi. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang  diperoleh dari temuan ini meliputi: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan tambahan  bagi mahasiswa 

geografi saat melakukan penelitian tentang pola pikir mahasiswa dalam 

pembelajaran geografi online pada masa pandemi Covid-19 di MA AL – 

Raisiyah Sekarbela. 

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan ilmu 

pengetahuan terutama bagi penulis. 

b. Penelitian ini dapat menambah informasi dan referensi bacaan bagi 

semua pihak yang membutuhkannya. 

2. Manfaat Praktis 

Adapun manfaat praktis dalam penelitian ini sebagai berikut : 

a. Bagi Siswa 

Memulai pembelajaranGeografi daring siswa mengalami proses belajar 

yang melibatkan secara utuh sehingga siswa memiliki kesempatan 

untuk mengkontruksi pengetahuan secara individual maupun kelompok. 

b. Bagi guru 

Guru memperoleh pengetahuan dan pengalaman langsung dalam 

menerapkan pola pikir ketika berhadapan dengan pembelajaran geografi 

online. Meningkatkan kemampuan berpikir siswa. 

c. Bagi sekolah lain  

Sebagai sarana pengumpulan data yang perlu dijadikan acuan untuk 
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penelitian selanjutnya. 

 

3. Manfaat Akademis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan  peneliti 

dan mampu menganalisis dilingkungan masyarakat serta penelitian 

sebagai salah satu syarat dalam menyelesaikan studi Sarjana Srata Satu 

(S1). Pada Prodi Pendidikan Geografi Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pedidikan, Universitas Muhammadiyah Mataram. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1 Penelitian yang Relevan 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Yesi Eka Pratiwi, dkk (2015) yang 

berjudul “Perbedaan Sikap dan Pola Pikir Siswa Kelas XI Pada Mata 

Pelajaran PPkn”. Penelitian menunjukkan bahwa siswa kelas XI sains 

dikenal karena pemikiran kritis mereka dan sangat terlibat di kelas. 

Menurut siswa IPA kelas XI, IPA  dapat dipelajari dimana saja dan kapan 

saja jika kita mau. Terbuka untuk hal-hal baru. Karena dari situ siswa bisa 

belajar hal-hal baru yang mungkin tidak mereka pelajari di sekolah. 

Namun dengan semangat yang besar yang dimiliki siswa XI untuk belajar 

IPA, mereka hampir melupakan satu hal. Sikap individualistis yang 

mendasari mereka membuat mereka lupa untuk berbagi dengan orang lain. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian Partiwi dkk (2015), di 

mana penelitian ini berfokus pada perbedaan sikap siswa terhadap 

kewarganegaraan, para peneliti berfokus pada  pembelajaran online. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Salmah (2018) yang berjudul “Pola Pikir 

Peserta Didik dalam Menyelesaikan Masalah Fisika dalam Kehidupan 

Sehari-hari.Berdasarkan hasil penelitian ini, dilakukan analisis deskriptif  

untuk mengetahui cara berpikir siswa dalam menyelesaikan masalah fisika 

dalam kehidupan sehari-hari. Untuk menguji pemikiran siswa Kelas XI 

IPA VI MAN Bakara, peneliti mengajukan berbagai pertanyaan 

berdasarkan apa yang mereka alami di lapangan.Penelitian ini diuji dengan 
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tujuan awal penyaringan dengan memberikan pertanyaan kepada 30 siswa 

yang mengajukan pertanyaan aslinya. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Salma (2018). Sementara penelitian ini berfokus untuk memeriksa 

bagaimana siswa berpikir ketika memecahkan masalah fisika,  peneliti 

memeriksa bagaimana siswa berpikir tentang  mengatasi pembelajaran 

online. Kedua kesamaan tersebut didasarkan pada data kualitatif. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Marceline Rita Yunianti (2017) yang 

berjudul “Pola Pikir Siswa dalam Menyelesaikan Persoalan Hukum 

Newton Berdasarkan Gaya Belajar dan Gaya Kognitifnya”. Berdasarkan 

hasil belajarnya, siswa akan memahami konsep-konsep Hukum Newton 

yang digunakan untuk menyelesaikan masalah. Langkah pertama siswa 

dalam menyelesaikan suatu masalah adalah mendeskripsikan masalah dan 

menganalisis gaya-gaya yang bekerja pada kotak. Siswa menjelaskan 

bahwa gaya yang bekerja pada kotak adalah gaya gesek dan gravitasi. 

Kemudian, tanpa menganalisis gaya-gaya yang menggerakkan kotak, 

siswa segera menganalisis gaya  total yang bekerja pada kotak dan 

memperoleh nilai percepatan yang dialami kotak. Prosedur penyelesaian 

soal sangat baik, tetapi pada saat perhitungan siswa lupa memasukkan 

nilai percepatan gravitasi dan siswa tidak menyelesaikan perhitungan. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Marcelina Rita Uniati (2017). Studi ini melihat perbedaan antara 

bagaimana siswa berpikir dan bagaimana mereka berpikir, tetapi para 
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peneliti hanya melihat bagaimana siswa berpikir. Kedua kesamaan tersebut 

didasarkan pada desain penelitian deskriptif kualitatif. 

2.2 Kajian Pustaka 

2.2.1 Definisi Pola Pikir 

Mindset atau Pola pikir adalah seperangkat keyakinan (belief) atau 

cara berpikir yang mempengaruhi perilaku dan sikap seseorang, yang pada 

akhirnya  menentukan tingkat keberhasilannya dalam hidup. Iman 

menentukan cara kita berpikir,  berkomunikasi, dan bertindak. Jadi jika 

Anda ingin mengubah cara berpikir Anda, Anda harus mengubah keyakinan 

Anda, atau seperangkat keyakinan. Definisi berpikir yang paling umum  

adalah pengembangan ide dan konsep  dalam diri seseorang(Bochenski, 

1983:52). 

Menurut Dweck (2008), Ini menyatakan bahwa kepercayaan yang 

dimiliki orang tentang diri mereka sendiri memiliki dampak besar pada 

kehidupan mereka. Artinya keyakinan atau keyakinan seseorang memiliki 

kekuatan untuk mengubah pikiran, kesadaran, perasaan, sikap, dan lain-lain 

yang pada akhirnya membentuk kehidupannya saat ini. 

Pola pikir adalah cara mengevaluasi dan menarik kesimpulan  

berdasarkan sudut pandang tertentu. Perbedaan cara berpikir seseorang 

disebabkan oleh perbedaan jumlah sudut pandang yang digunakan sebagai 

dasar, alasan, atau alasan. (Pratiwi,dkk., 2015). 

Menurut Bloom (Katikasari, 2015),Mindset adalah inti dari pikiran 

manusia, dimana  otak bertindak sebagai pengambil keputusan tentang 
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diterima atau tidaknya suatu masukan. Pola pikir adalah pola dominan yang 

digunakan seseorang untuk bertindak. Cara berpikir seseorang dapat 

dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti gaya belajar dan gaya kognitif. 

2.2.2 FaktorYang Mempengaruh Pola Pikir 

Pikiran dan gagasan seseorang adalah kriteria utama untuk mengambil 

tindakan. Tindakan seseorang bisa positif atau negatif ketika mereka 

melakukan sesuatu. Oleh karena itu, ada dua faktor yang mempengaruhi 

cara berpikir seseorang: internal dan eksternal. (Haerani : 2016) 

1. Faktor Internal 

Faktor pertama yang mempengaruhi cara berpikir seseorang  

adalah faktor internal. Faktor internal adalah faktor yang ada di dalam 

diri individu dan biasanya dimanifestasikan oleh perilaku dan sikap yang  

melekat pada diri seseorang. Beberapa faktor internal yang 

mempengaruhi cara berpikir seseorang adalah: 

a. Blok Persepsi 

Dengan blok persepsi ini, segala sesuatu yang terjadi pada seseorang 

menjadi perspektif situasi. Kegagalan dalam memperhatikan informasi 

yang diterima mengakibatkan suatu masalah yang menyulitkan 

seseorang untuk melihat masalah  secara sederhana dan objektif. Hal 

ini dapat diartikan ketika semua masalah tidak dapat dilihat dari sisi 

yang berbeda. 

b. Blok Ego 

Blok ini  cenderung melihat diri mereka sebagai yang paling sempurna 
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dan selalu membuat orang lain bersemangat.Orang dengan ego  tinggi 

merasa sulit untuk menerima kekurangan mereka sendiri dan 

membangun kepercayaan, dan mereka menghina orang lain. Selain 

itu, orang ini cenderung mengabaikan tanggung jawabnya, cenderung 

mengorientasikan diri pada apa yang diinginkannya, dan tidak dapat 

menerima ketika keinginannya tidak terpenuhi. 

c. Blok Intelektual 

Di blok ini, seseorang dipandu oleh analisis rasional untuk melihat 

sesuatu karena kebiasaan daripada karena kebutuhan dan memutuskan 

apakah itu benar atau salah. Blok intelektual ini mengandalkan logika, 

emosi, dan pemikiran negatif. 

d. Blok Emosi 

Blok emosi ini meliputi rasa takut melakukan sesuatu yang salah, 

takut mengambil tindakan, merasa di luar kendali, kurangnya kasih 

sayang, empati, dan harga diri. 

2. Faktor Eksternal 

Faktor yang mempengaruhi cara berpikir kedua adalah faktor 

eksternal. Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar individu, 

seperti: Lingkungan, termasuk orang-orang terdekat. Beberapa faktor 

eksternal yang mempengaruhi cara berpikir seseorang. 

a. Faktor Lingkungan 

Selalu salahkan lingkungan dan lihat diri Anda sebagai korban dari 

lingkungan tersebut. 
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b. Faktor Teman Sejawat 

kesulitan dalam menerima perbedaan dan kurangnya kepercayaan 

dalam kerjasama. 

c. Faktor Iklim Kerja 

Yaitu bergantung pada orang lain untuk menyelesaikan segala 

persoalan. 

d. Faktor Pimpinan yang Autokrasi 

Ini berarti menolak kesempatan kepada orang lain, tidak menghargai 

pendapat  dan kontribusi bawahan, dan tidak menunjukkan 

penghargaan. 

e. Faktor Perkembangan IPTEK ( Ilmu Pengetahuan dan Teknologi) 

Perkembangan IPTEK sebagai media dalam mempengaruhi massa. 

f. Faktor Globalisasi 

Ini adalah proses yang memungkinkan individu untuk mengubah cara 

berpikir mereka. 

Menurut Iskandar (2008: 661) Ada tujuh sumber kekuatan yang 

mempengaruhi proses berpikir manusia. 

1. Orang Tua 

Dari orang tua mereka belajar  kata-kata, ekspresi wajah, gerak tubuh, 

perilaku, norma, keyakinan agama, prinsip dan nilai-nilai luhur. Orang 

tua adalah tutor atau guru  pertama di dunia,  yang pertama membentuk 

cara berpikir kita. 
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2. Keluarga  

Ketika orang tua kita  dikenal di seluruh dunia, keluarga kita, kita 

mengumpulkan informasi dan ide-ide lain dari mereka. Fungsinya untuk 

melengkapi ide yang diambil dari orang lain. 

3. Masyarakat  

Dunia lain yang kemudian dikenal adalah  masyarakat sekitar, di mana 

informasi meningkat, dikombinasikan dengan  apa yang  dapat 

meningkatkan proses pembentukan pikiran. 

4. Sekolah  

Sekolah memiliki pengaruh yang  besar terhadap proses belajar mereka 

sendiri, dan aturan yang ditetapkan oleh sekolah serta perilaku dan sikap 

guru dapat memperkaya proses  yang membentuk cara berpikir yang 

ada. 

5. Teman  

Berteman adalah realisasi diri  pertama dalam hidup. Karena dalam 

persahabatan, mereka yang memilih untuk berteman menjadi teman. 

6. Media Massa 

Adanya unsur pengidolaan pada suatu tontonan dapat ditiru oleh 

seseorang, baik secara negatif maupun positif. Misalnya, pola pakaian  

artis  ditiru oleh penggemar. 

7. Diri Sendiri 

Ini adalah penentu  pola pikir kita, dan seberapa baik atau buruk 

pengaruh kita menentukan apakah kita  memilih menjadi orang jahat 
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atau orang baik. 

2.2.3 Pembelajaran Geografi Daringpada MasaPandemi Covid -19 

Pembelajaran geografi daring di masa pandemi adalah sistem 

pembelajaran yang  menggunakan platform yang mendukung proses belajar 

mengajar, bukan secara tatap muka, melainkan jarak jauh. Tujuan  

pembelajaran online adalah untuk memberikan layanan pembelajaran yang 

berkualitas dalam jaringan yang luas dan terbuka untuk menjangkau  lebih 

banyak peminat di ruang belajar. (Sofian dan Abdul, 2019: 82). 

Pembelajaran online merupakan inovasi pendidikan yang menjawab 

tantangan  ketersediaan sumber belajar yang beragam. Keberhasilan  model  

media pembelajaran tergantung pada karakteristik siswa (Dewi, 2020: 52). 

Belajar geografi online di masa pandemi adalah kegiatan 

pembelajaran yang menggunakan perangkat digital dan internet untuk 

menjadikan pembelajaran lebih menarik, kreatif dan mandiri. Pembelajaran 

online meliputi pemberian materi dan informasi, pemberian tugas, dan 

interaksi aktif antara guru dan siswa selama proses pembelajaran online 

(Marilin, dkk, 2020: 202) 

2.2.4 Upaya yang Dilakukan Saat menghadapi Pembelajaran Geografi 

Daringpada Masapandemi Covid -19 

Kesinambungan pendidikan di masa pandemi bergantung pada banyak 

faktor, antara lain tingkat kesiapan sekolah, kesiapan orang tua/keluarga, 

dan kesiapan guru.Harus menjadi pertimbangan bahwa semua siswa harus 

tetap memberikan pendidikan di masa pandemi. Selain mengirimkan atau 
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mengirimkan salinan materi kelas seperti buku, buku kerja, dan dokumen 

lainnya, sekolah dapat menggunakan berbagai solusi berbasis teknologi 

untuk memungkinkan siswa  melanjutkan kegiatan belajar mereka. (Azis 

dkk, 2018) melalui (Muhammad, 2021: 29). 

Materi yang lebih spesifik dapat diberikan melalui konten yang dapat 

diunduh (seperti laptop dan ponsel cerdas) dan  telepon (seperti konferensi 

video  dan panggilan video satu lawan satu). (Muhammad, 2021: 29) 

Pembelajaran daring dapat diatasi dengan menggunakan aplikasi 

Google Classroom,WA Group. Bahkan bisa tatap muka dengan 

menggunakan aplikasi Zoom Meeting (Andri, 2020: 285). 

2.2.5 Kerangka Berpikir 

Di tahun 2019, dunia dihebohkan dengan kejadian virus ganas dan 

mematikan yang dikenal dengan nama coronavirus atau Covid-19, yang kala 

itu juga membuat Indonesia tak terkalahkan. Kasus positif Covid-19 di 

Indonesia menelan banyak korban status positif Covid-19 di Indonesia. terus 

berkembang dari hari ke hari. Penyebaran virus corona baru berdampak 

tidak hanya pada bidang medis, tetapi juga  ekonomi, pendidikan, dan 

bidang lainnya. Dalam menghadapi situasi dan situasi tersebut, pemerintah 

menghimbau kepada masyarakat untuk melakukan social  dan physical 

distancing. Salah satunya adalah kebijakan pemerintah pusat untuk 

meniadakan kegiatan pembelajaran tatap muka di sekolah dan 

menggantinya dengan pembelajaran online berbasis teknologi. 

Pendidikan adalah usaha manusia untuk memperoleh pengetahuan 
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sepanjang hidup dari lahir sampai mati. Pendidikan memegang peranan 

yang sangat penting dalam pembangunan suatu bangsa dan bangsa, karena 

sangat menentukan kualitas sumber daya manusia suatu bangsa. Kegiatan 

utama dalam proses pendidikan di sekolah adalah kegiatan belajar-

mengajar, dan proses belajar mengajar yang ada merupakan  tujuan 

pendidikan siswa  belajar untuk mengharapkan perubahan  dalam bidang 

pengetahuan, pemahaman, keterampilan dan nilai. faktor yang ingin dicapai. 

Belajar adalah  proses  kompleks yang dilakukan semua manusia sepanjang 

hidupnya. Karena proses belajar  terjadi karena adanya interaksi antara 

manusia dengan lingkungannya, maka belajar dapat terjadi kapan saja, 

dimana saja.(Arsyad, 2017, halm. 1) pandemi covid–19 menjadi 

permasalahan dibidang pendidikan khususnya dalam pembelajaran sehingga 

peserta didik dituntut untuk belajar di rumah secara online melalui 

Whatsapp Group (WAG).  

Namun penulis membatasi dan fokus untuk meenganalisis 

pembelajaran daring melalui Whatsapp Group (WAG). Bilfakhi dan 

Komarudin (2015, halm. 1) mengatakan “Pembelajaran online adalah 

program untuk menyelenggarakan kursus pembelajaran online untuk 

menjangkau khalayak yang besar dan luas. Jaringan pembelajaran 

memungkinkan acara berskala besar dengan peserta tak terbatas”.  

Hannani (2020, halm. 1),  menyatakan bahwa “Whatsapp Messenger 

atau WhatsApp adalah aplikasi pemesanan (messenger) instan  lintas 

platform di smartphone yang memungkinkan penggunanya untuk mengirim 
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data dan menerima pesan seperti SMS menggunakan koneksi internet tanpa 

menggunakan Pulsa. WhatsApp merupakan aplikasi yang relatif mudah 

digunakan yang memudahkan siswa dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran online, dan diharapkan tujuan pembelajaran tetap tercapai 

walaupun dalam konteks pandemi Covid-19. 

Berdasarkan uraian di atas gambaran umum dari penelitian ini yaitu 

untuk mengetahui bagaimana pembelajaran daring melalui Whatsapp Group 

(WAG), maka dapat digambarkan kerangka pemikiran penelitian ini 

Sebagaai berikut: 

 

b 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan 01 Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

Gejala masalah: 
1. Kondisi darurat yang mengakibatkan pembelajaran jarak jauh. 

2. Pembelajaran di sekolah menjadi  terhambat. 

3. Antusias peserta didik rendah. 

Masalah: 

 

Tujuan 

pembelajaran 

geografi yang harus 

dicapai ditengah 

pasca pandemi 

covid – 19  

Solusi: 

Guru melakukan 

pembelajaran 

geografi daring 

melalui 

1.Whatsapp 

Group 

2.Google 
Classroom 
3.Belajar di Rumah 

Hasil: 

 

Guru dan peserta didik 

dapat melaksnakan 

pembelajaran dan 

belajar meski ada 

kebijakan pembelajaran 

jarak jauh. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Rancangan Penelitian 

Desain penelitian sangat mendasar, dan juga dapat digunakan sebagai 

alat untuk memperoleh data penelitian itu sendiri. Metode penelitian pada 

dasarnya mengacu pada metode ilmiah untuk memperoleh data yang memiliki 

tujuan atau aplikasi tertentu  (Sugiyono & Darnoto, 2017). 

Jenis-jenis data dalam penelitian pada dasarnya dapat dibagi menjadi 

dua kelompok: 

1. Data kualitatif, yaitu data yang dinyatakan dalam bentuk dokumen pribadi, 

catatan lapangan, perilaku responden, dokumen, dll. 

2. Data kuantitatif adalah data dari  pengukuran variabel yang dimanipulasi 

instrumen yang dinyatakan dalam bentuk numerik. (Sugiyono&Darnoto 

2017). 

Jenis penelitian yang  digunakan  adalah penelitian kualitatif.  

3.2 Lokasi  Penelitian  

Lokasi Penelitian akan dilaksanakan di MA Al-Raisiyah Sekarbela 

Kelurahan Karang Pule Kecamatan Sekarbela Kota Mataramdijadikan lokasi 

penelitian. Alasan penelitimemilihlokasiini  karena adanya permasalahan 

yang dihadapi oleh guru dan siswa  di Sekolah MA AL-Raisiyah Sekarbela 

tersebut yaitu motivasi dan hasil belajar siswa saat sekolah daring yang 

kurang mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM), Sehingga peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian di Sekolah MA AL-Raisiyah Sekarbela. 
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yang berjudul tentang : Pola Pikir Siswa dalam Menghadapi Pembelajaran 

Geografi Daring pada Pendemi covid - 19 di MA AL-Raisiyah Sekarbela  

Kelurahan Karang Pule Kecamatan Sekarbela Kota Mataram. 

3.3 Informan  

1. Informan  

Informan adalah sumber data yang berkaitan dengan pihak ketiga 

dan juga data tentang masalah kelembagaan atau fenomena umum (Agusta 

dalam Prasetiawan, 2019 : 31). 

2. Cara penentuan informan 

Teknik pengambilan sampel yang umum digunakan dalam penelitian 

kualitatif adalah sampel yang ditargetkan. Intentional sampling adalah 

teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu. 

Pertimbangan khusus ini, misalnya, mengasumsikan bahwa individu 

paling tahu  apa yang diharapkan dari peneliti, membuat penelitian lebih 

mungkin menjadi subjek atau konteks. (Sugiyono  2019 : 31). 

Penelitian menargetkan penyedia informasi, dan ada dua jenis 

penyedia informasi: penyedia informan kunci dan penyedia informan 

kunci . 

a. Informan kunci adalah Seorang informan yang mengetahui masalah 

yang sedang diselidiki. Informan yang dimaksud dalam penelitian ini 

adalah Kepala Sekolah, dan Guru Geografi MA AL– Raisiyah 

Sekarbela, yang menjadi objek penelitian di MA AL– Raisiyah 
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Sekarbela Kelurahan Karang Pule  Kecamatan Sekarbela Kota 

Mataram. 

b. Informan biasa adalah Informan diidentifikasi berdasarkan 

pengetahuan dan hubungannya dengan pertanyaan penelitian. 

Informan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah Siswa IPS Kelas 

X(3orang 29 Siswa), XI(3 orang 34 Siswa), XII( 3 orang 24 Siswa)., 

Di MA AL–Raisiyah Sekarbela Kelurahan Karang Pule Kecamatan 

Sekarbela Kota Mataram.Dari tiap-tiap kelas IPS X, XI, dan XII 

mengambil tiga siswa dari kelas IPS X, XI, XII untuk diwawancara 

saat peneliti turun lokasi penelitian. 

3.4 Jenisdan Sumber Data 

3.4.1 Jenis-jenis Data 

Ada dua jenis data utama yang digunakan dalam penelitian: data 

kualitatif dan data kuantitatif. 

1. Data kualitatif adalah data yang dinyatakan dalam kata-kata atau 

kalimat. 

2. Data kuantitatif adalah data yang menggunakan statistik untuk 

merepresentasikan data.(Sugiyono, 2017). 

Tipe data yang digunakan dalam penelitian ini adalah tipe data 

kualitatif, yaitu tipe data yang dinyatakan dalam bentuk kata-kata atau 

kalimat. Sumber data utama dalam penelitian kualitatif adalah perilaku, 

selebihnya adalah data tambahan berupa dokumen. 
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3.4.2 Sumber Data  

Sumber data dibedakan menjadi dua jenis, yaitu data primer dan data 

sekunder. 

1. Sumber data primer adalah Sumber data yang menyediakan data  dari  

observasi, wawancara, dan dokumen secara langsung kepada pengumpul 

data. 

2. Sumber data sekunder adalah Sumber mengutip  sumber lain yang tidak 

secara langsung menyediakan data untuk pengumpulan data, seperti orang 

lain atau dokumen (Sugiyono, 2017).  

Data primer untuk penelitian ini diperoleh dari  wawancara. 

Sedangkan data sekunder adalah data yang berasal dari hasil dokumentasi. 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis 

dalam penelitian karena tujuan utama  penelitian adalah untuk memperoleh 

data yang tidak dapat diperoleh. (Sugiyono, 2017: 62). 

3.5.1 Observasi  

Observasi adalah dasar dari semua ilmu pengetahuan. Observasi juga 

merupakan pengamatan sistematis dan pencatatan terhadap fenomena yang 

sedang dipelajari. Oleh karena itu, pengamatan dapat dikatakan sebagai 

pengamatan yang dilakukan dengan menggunakan indra, baik secara 

langsung maupun tidak langsung, dari fakta atau gejala yang diselidiki. 

(Nasution 1988 dalamSugiyono, 2017: 64). 

3.5.2 Wawancara  

Wawancara adalah pertemuan antara dua orang yang bertukar 
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informasi dan ide melalui tanya jawab sehingga dapat membangun makna 

tentang suatu topik tertentu. (Sugiyono, 2017: 72).Ada berbagai jenis 

wawancara, termasuk wawancara terstruktur, wawancara semi terstruktur, 

dan wawancara tidak terstruktur.(Sugiyono,2017: 72). 

1. Wawancara terstruktur. 

Wawancara tersrtruktur,Teknik pengumpulan data digunakan 

ketika peneliti atau pengumpul data  mengetahui dengan pasti  informasi 

apa yang akan diperoleh. Oleh karena itu, pada saat melakukan 

wawancara, pengumpulan data menyediakan alat penelitian berupa 

pertanyaan-pertanyaan tertulis, yang diberikan alternatif-alternatif 

jawaban. 

2. Wawancara Semiterstruktur. 

Wawancara semiterstruktur yaitu Wawancara ini masuk dalam 

kategori wawancara inbound, yang lebih liberal daripada wawancara 

terstruktur. Tujuan dari jenis wawancara ini adalah untuk mencari 

pendapat dan gagasan dari pihak-pihak yang diundang untuk wawancara 

dan mencari tahu lebih terbuka tentang masalah tersebut. Saat melakukan 

wawancara, peneliti harus mendengarkan dengan seksama dan mencatat 

apa yang dikatakan informan. 

3. Wawancara tak berstruktur. 

Wawancara tak berstruktur adalah Wawancara bebas di mana 

peneliti tidak menggunakan panduan wawancara yang  sistematis dan 

diedit sepenuhnya untuk pengumpulan data. 
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Oleh karena itu, dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 

pendekatan semi terstruktur. Karena teknik ini dapat diterapkan dengan 

lebih bebas, masalah dapat ditemukan lebih terbuka ketika orang yang 

diwawancarai dimintai pendapat dan gagasannya. 

3.5.3 Dokumentasi 

Dokumentasi adalah catatan peristiwa masa lalu. Dokumen dapat 

berupa tulisan manusia, gambar, atau karya monumental. Dokumen dapat 

berbentuk tulisan, berupa gambar atau karya seni (Sugiyono,2017: 82). 

Dokumentasi sebagai  metode pengumpulan data  digunakan dengan 

pengumpulan data dan dokumentasi dalam setting penelitian. Hal-hal yang 

perlu didokumentasikan peneliti antara lain kamera, ponsel, teknologi, foto, 

orang-orang kunci, dan di mana peneliti berada. 

3.6 Instrumen Penelitian 

Dalam penelitian kualitatif,  instrumen dan alat penelitiannya adalah 

peneliti itu sendiri, sehingga peneliti instrumental harus “memverifikasi” 

sejauh mana penelitian kualitatif itu meneliti dan mau terjun ke lapangan. 

Validasi  peneliti instrumental meliputi  pemahaman metode penelitian 

kualitatif, mendapatkan wawasan tentang subjek penelitian, dan memvalidasi 

kesediaan peneliti untuk terlibat dengan subjek penelitian baik secara 

akademis dan logistik. Penelitilah yang melakukan verifikasi, dan melalui 

evaluasi diri, sejauh mana kemajuan verifikasi peneliti sendiri, melalui 

evaluasi diri, pemahaman kualitatif tentang metode, penguasaan teori, dan 

wawasan lapangan, penelitian, serta motivasi. dan kesediaan untuk 
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masuk(Sugiyono, 2017: 59). 

Oleh karena itu, alat penelitian kualitatif adalah peneliti itu sendiri. ( 

Sugiyono, 2017: 223). Sesuai pernyataan berikut: 

‘’Dalam penelitian kualitatif, tidak ada pilihan lain dari pada 

menjadikan manusia sebagai instrumen penelitian utama. Alasan ialah 

bahwa,segala sesuatunya belum mempunyai bentuk yang pasti. 

Masalah, focus penelitian, prosedur penelitian, itu semua tidak dapat 

ditentukan secara pasti dan jelas sebelumnya.Segala sesuatumasih 

perlu dikembangkan sepanjang penelitian itu. Dalam keadaan yang 

serba tidak pasti dan tidak jelas itu, tidak ada pilihan lain dan hanya 

peneliti itu sendiri sebagai alat satu-satunya. 

 

3.7 Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik analisis data  

kualitatif. Sedangkan penelitian kualitatif  menggunakan teknik pengumpulan 

data untuk memperoleh data dari berbagai sumber. (Sugiyono, 2017: 244). 

Analisis data adalah proses membuat hasil wawancara, catatan lapangan, dan 

bahan lainnya lebih mudah dipahami dan dibagikan kepada orang lain. 

(Sugiyono,2017: 244). 

3.7.1 Reducation Data (Redukasi Data) 

Mereduksi data merangkum, Pilih apa yang paling penting, fokus pada 

apa yang penting, dan cari tema dan pola. Data yang telah direduksi  

memberikan gambaran yang lebih jelas dan memudahkan peneliti untuk 

mengumpulkan dan mencari lebih banyak data jika diperlukan. Dalam 

mereduksi data, peneliti fokus pada bidang supervisi dengan melihat 

perilaku orang yang menjadi supervisor, metode kerja, tempat kerja, 

interaksi antara supervisor dengan orang yang disupervisi, dan hasil 

supervisi. (Sugiyono, 2017: 93). 
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3.7.2 Display Data(Penyajian data) 

Penelitian kualitatif dapat menampilkan data ini dalam bentuk tabel, 

grafik, bagan, piktogram, dll. Dengan menyajikan data tersebut, maka data 

tersebut disusun dan disusun menjadi pola-pola relasional, sehingga lebih 

mudah untuk dipahami. 

3.7.3 Verifikasi Data(Penarikan kesimpulan) 

Penarikan kesimpulan adalah proses mengekstraksi intisari dari data 

yang terkumpul dalam bentuk pernyataan-pernyataan yang mengandung 

data yang rasional dan tidak ambigu. Menarik kesimpulan bisa dimulai 

dengan kesimpulan yang kurang sempurna. Akhirnya, data yang masuk 

terus dianalisis dan diperiksa kebenarannya sebelum ditarik kesimpulan 

akhir yang lebih bermakna dan lebih jelas. 

Penelitian ini secara meyakinkan dapat menyatakan pendapat akhir  

berdasarkan pernyataan atau keputusan sebelumnya yang diperoleh 

berdasarkan metode penalaran induktif dan deduktif. Kesimpulan yang 

ditarik harus berhubungan dengan prioritas penelitian, tujuan penelitian, dan 

hasil penelitian untuk diinterpretasikan dan didiskusikan. 
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Gambar3.1 Komponen Analisis Data, Sugiyono, 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Sugiyono,2017. 
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